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ABSTRACT

Early marriage remains a public health issue that contributes to an increased risk of pregnancy
complications among mothers. Young mothers are at higher risk of experiencing anemia,
preeclampsia, preterm birth, and low birth weight infants. Limited knowledge regarding
antenatal care further exacerbates these risks.

This community service program aimed to improve the knowledge of mothers with early
marriage regarding midwifery care in preventing pregnancy complications. The methods used
included health education sessions, interactive discussions, and evaluation through pre-test and
post-test. The participants were pregnant women with a history of early marriage.

The results showed a significant improvement in participants’ knowledge after the educational
intervention. This program proved effective in enhancing mothers’ understanding of the
importance of routine antenatal care, early detection of complications, and the adoption of
healthy behaviors during pregnancy.

Keywords: Early marriage, Midwifery care, Pregnancy complications, Health education
ABSTRAK

Pernikahan dini masih menjadi permasalahan kesehatan masyarakat yang berkontribusi
terhadap meningkatnya risiko komplikasi kehamilan pada ibu. Ibu dengan usia muda memiliki
risiko lebih tinggi mengalami anemia, preeklamsia, persalinan prematur, serta bayi berat lahir
rendah. Kurangnya pengetahuan mengenai perawatan kehamilan menjadi salah satu faktor
yang memperburuk kondisi tersebut.

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan ibu
dengan pernikahan dini mengenai asuhan kebidanan dalam upaya pencegahan komplikasi
kehamilan. Metode yang digunakan meliputi penyuluhan, diskusi interaktif, serta evaluasi
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melalui pre-test dan post-test. Sasaran kegiatan adalah ibu hamil dengan riwayat pernikahan
dini.

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta setelah diberikan
edukasi. Program ini efektif dalam meningkatkan pemahaman ibu mengenai pentingnya
pemeriksaan kehamilan rutin, deteksi dini komplikasi, serta penerapan pola hidup sehat selama
kehamilan.

Kata kunci: Pernikahan dini, Asuhan kebidanan, Komplikasi kehamilan, Pendidikan kesehatan.

I. PENDAHULUAN

Pernikahan dini masih menjadi permasalahan kesehatan masyarakat yang berdampak
pada meningkatnya risiko komplikasi kehamilan pada ibu [4,16,19]. Ibu dengan usia muda
memiliki kesiapan fisik dan psikologis yang belum optimal untuk menjalani kehamilan,
sehingga berisiko mengalami berbagai komplikasi seperti anemia, preeklamsia, persalinan
prematur, serta bayi berat lahir rendah [6,11].

Secara global, komplikasi kehamilan dan persalinan masih menjadi penyebab utama
kematian pada perempuan usia reproduksi, terutama di negara berkembang [13]. Kurangnya
akses dan pemanfaatan pelayanan kesehatan maternal, termasuk pemeriksaan antenatal (ANC),
juga menjadi faktor yang memperburuk kondisi tersebut [15].

Pendekatan asuhan kebidanan yang komprehensif dan berkesinambungan sangat penting
dalam mencegah komplikasi kehamilan. Model pelayanan seperti continuity of care terbukti
mampu meningkatkan kualitas pelayanan serta hasil kesehatan ibu dan bayi [3,9].

Namun demikian, rendahnya pengetahuan ibu dengan pernikahan dini mengenai
perawatan kehamilan menjadi tantangan tersendiri. Oleh karena itu, diperlukan upaya edukasi
melalui program pengabdian kepada masyarakat untuk meningkatkan pemahaman dan
kesadaran ibu dalam menjaga kesehatan selama kehamilan [12].

II. METODE PELAKSANAAN
1. Desain dan Pendekatan Kegiatan
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini menggunakan desain edukatif-
partisipatif, yang menggabungkan penyampaian materi secara teori dengan keterlibatan
aktif peserta melalui diskusi dan interaksi langsung. Pendekatan ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan, sikap, dan kesadaran ibu hamil dengan riwayat pernikahan dini
dalam mencegah komplikasi kehamilan melalui penerapan asuhan kebidanan yang tepat.

1247
_________________________________________________________________________________________________|

Sahabat Sosial: Jurnal Pengabdian Masyarakat



553 SAHABAT SOSIAL e-ISSN: 2964-9196

Vol.4 No.3 Juni 2026

Sahabat Sosial

e Jurnal Pengabdian Masyarakat

Pendekatan yang digunakan berfokus pada pemberdayaan peserta, sehingga mereka
tidak hanya menerima informasi, tetapi juga mampu memahami dan mengaplikasikan
pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

2. Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Maret 2025 di salah satu desa binaan yang
menjadi wilayah pendampingan program kesehatan masyarakat. Pelaksanaan kegiatan
dilakukan di fasilitas umum desa yang memungkinkan peserta mengikuti kegiatan dengan
nyaman dan kondusif.

3. Sasaran dan Karakteristik Peserta

Sasaran kegiatan adalah ibu hamil dengan riwayat pernikahan dini yang berdomisili
di desa binaan, dengan jumlah peserta sebanyak + 30 orang.

Karakteristik peserta meliputi:

e Ibu hamil usia remaja atau usia muda
e Memiliki riwayat pernikahan dini
o Bersedia mengikuti kegiatan hingga selesai
Kegiatan juga melibatkan kader kesehatan desa sebagai pendamping yang berperan
dalam mendukung keberlanjutan edukasi di masyarakat.
4. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan
a. Tahap Persiapan
Tahap persiapan dilakukan untuk memastikan kelancaran kegiatan, meliputi:
o Koordinasi dengan perangkat desa dan tenaga kesehatan setempat terkait
pelaksanaan kegiatan.
o Identifikasi dan pendataan sasaran peserta.
o Penyusunan materi edukasi yang mencakup:
Konsep dasar kehamilan sehat
Risiko kehamilan pada pernikahan dini
Tanda bahaya kehamilan
Pentingnya pemeriksaan antenatal (ANC)

o O O O

o Asuhan kebidanan dalam pencegahan komplikasi
e Penyusunan instrumen evaluasi berupa kuesioner pre-test dan post-test.
o Persiapan media edukasi seperti leaflet dan bahan presentasi.
b. Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa metode sebagai berikut:
1) Pre-test
Dilakukan sebelum penyuluhan untuk mengukur tingkat pengetahuan awal peserta
terkait perawatan kehamilan dan risiko komplikasi pada pernikahan dini.
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2) Penyuluhan (Ceramah Interaktif)
Materi disampaikan secara sistematis dan komunikatif, meliputi:
o Perubahan fisiologis selama kehamilan
Risiko komplikasi pada ibu dengan pernikahan dini
Pentingnya kunjungan antenatal secara rutin
Nutrisi dan pola hidup sehat selama kehamilan
Deteksi dini tanda bahaya kehamilan

o O O O

3) Diskusi Interaktif dan Tanya Jawab
Peserta diberikan kesempatan untuk bertanya dan berbagi pengalaman terkait
kondisi kehamilan yang dialami. Metode ini bertujuan meningkatkan pemahaman
dan keterlibatan aktif peserta.
4) Penguatan Materi
Tim pelaksana memberikan penekanan ulang terhadap poin-poin penting serta
memberikan contoh kasus sederhana untuk memudahkan pemahaman peserta.
5) Post-test
Dilakukan setelah kegiatan untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta.
c. Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut
Evaluasi dilakukan melalui:
o Evaluasi kognitif: membandingkan hasil pre-test dan post-test.
o Evaluasi partisipasi: berdasarkan keaktifan peserta selama kegiatan.
Tindak lanjut kegiatan meliputi:
o Pendampingan oleh kader kesehatan desa
e Anjuran kunjungan antenatal secara rutin ke fasilitas kesehatan
e Penyebaran materi edukasi secara berkelanjutan di lingkungan masyarakat
5. Instrumen dan Media
Instrumen dan media yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi:
o Kuesioner pre-test dan post-test
e Leaflet edukasi
e Media presentasi (slide)
o Buku Kesehatan Ibu dan Anak (KIA)
6. Indikator Keberhasilan
Kegiatan ini dinyatakan berhasil apabila:
e >75% peserta mengalami peningkatan nilai pengetahuan
e >80% peserta aktif dalam diskusi
e Peserta mampu memahami risiko kehamilan pada pernikahan dini
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e Peserta menunjukkan peningkatan kesadaran untuk melakukan pemeriksaan kehamilan
secara rutin

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Kegiatan
Kegiatan program edukasi asuhan kebidanan untuk mencegah komplikasi kehamilan
pada ibu dengan pernikahan dini diikuti oleh 30 peserta yang merupakan ibu hamil dengan
usia muda. Seluruh peserta mengikuti rangkaian kegiatan mulai dari pre-test, penyuluhan,
diskusi, hingga post-test.
a. Hasil Pre-test dan Post-test Pengetahuan
Evaluasi pengetahuan dilakukan menggunakan kuesioner sebelum dan sesudah
intervensi edukasi.
Indikator Pre-test Post-test
Nilai rata-rata 55,4 85,9
Nilai tertinggi 70 100
Nilai terendah 40 72
Nilai >75 6 orang (20%) 26 orang (86,7%)
Terjadi peningkatan nilai rata-rata sebesar 30,5 poin, yang menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan yang signifikan setelah diberikan edukasi.
b. Distribusi Peningkatan Pengetahuan Peserta
o Peningkatan tinggi (=20 poin): 21 peserta (70%)
o Peningkatan sedang (10—19 poin): 6 peserta (20%)
e Peningkatan rendah (<10 poin): 3 peserta (10%)
Mayoritas peserta mengalami peningkatan pengetahuan yang signifikan, menunjukkan
efektivitas metode edukasi yang digunakan.
c. Hasil Pemahaman Materi Spesifik
Peningkatan pemahaman peserta juga terlihat pada beberapa aspek penting berikut:
Materi Sebelum (%) Sesudah (%)
Tanda bahaya kehamilan 46% 90%
Risiko kehamilan usia muda 40% 88%
Pentingnya ANC rutin 58% 95%
Nutrisi ibu hamil 52% 92%
Pencegahan komplikasi 38% 87%
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d. Partisipasi dan Respons Peserta
Selama kegiatan berlangsung:
o 87% peserta aktif dalam diskusi dan tanya jawab
o Peserta menunjukkan ketertarikan tinggi pada materi risiko kehamilan usia muda
e Sebagian besar peserta mampu menjelaskan kembali materi yang telah diberikan
2. Pembahasan

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa program edukasi asuhan kebidanan memberikan
dampak yang signifikan terhadap peningkatan pengetahuan ibu dengan pernikahan dini.
Peningkatan nilai rata-rata sebesar 30,5 poin menunjukkan bahwa metode penyuluhan yang
digunakan efektif dalam menyampaikan informasi.

Metode edukatif-partisipatif yang menggabungkan ceramah dan diskusi interaktif
terbukti mampu meningkatkan keterlibatan peserta dalam proses pembelajaran. Tingginya
partisipasi peserta (87%) menunjukkan bahwa pendekatan ini sesuai dengan karakteristik
ibu muda yang cenderung lebih responsif terhadap metode pembelajaran yang interaktif
dan komunikatif.

Peningkatan pengetahuan paling signifikan terlihat pada aspek pemahaman risiko
kehamilan usia muda dan tanda bahaya kehamilan. Hal ini menunjukkan bahwa sebelum
kegiatan, sebagian besar peserta belum memiliki pemahaman yang memadai mengenai
risiko yang mereka hadapi. Setelah diberikan edukasi, peserta menjadi lebih sadar akan
pentingnya deteksi dini komplikasi.

Peningkatan pemahaman tentang pentingnya pemeriksaan antenatal (ANC)
menunjukkan bahwa edukasi yang diberikan dapat mendorong perubahan perilaku ke arah
yang lebih sehat. Pemeriksaan rutin selama kehamilan merupakan salah satu langkah
penting dalam mencegah komplikasi dan memastikan kesehatan ibu serta janin.

Masih terdapat sebagian kecil peserta yang mengalami peningkatan pengetahuan
yang rendah. Hal ini dapat dipengaruhi oleh faktor tingkat pendidikan, keterbatasan
pemahaman, serta pengalaman kehamilan sebelumnya. Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan edukasi yang lebih personal dan berkelanjutan.

Kegiatan ini menunjukkan bahwa edukasi asuhan kebidanan merupakan intervensi
yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan ibu dengan pernikahan dini. Program ini
tidak hanya meningkatkan pemahaman, tetapi juga berpotensi mendorong perubahan
perilaku dalam menjaga kesehatan kehamilan.

Program edukasi ini memiliki peran penting dalam upaya pencegahan komplikasi
kehamilan, khususnya pada kelompok ibu dengan risiko tinggi seperti pernikahan dini.
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Program edukasi asuhan kebidanan yang ditujukan kepada ibu hamil dengan riwayat
pernikahan dini terbukti memberikan dampak yang signifikan dalam meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman terkait pencegahan komplikasi kehamilan. Hal ini
ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-rata pengetahuan dari 55,4 pada pre-test menjadi
85,9 pada post-test, serta peningkatan proporsi peserta dengan kategori pengetahuan baik
dari 20% menjadi 86,7%.

Peningkatan pengetahuan secara umum, peserta juga menunjukkan pemahaman yang
lebih baik terhadap aspek-aspek penting, seperti tanda bahaya kehamilan, risiko kehamilan
pada usia muda, pentingnya pemeriksaan antenatal (ANC), serta penerapan pola hidup
sehat selama kehamilan. Tingginya partisipasi peserta selama kegiatan menunjukkan
bahwa metode edukatif-partisipatif efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan
pemahaman peserta.

Program ini tidak hanya berkontribusi pada peningkatan aspek kognitif, tetapi juga
berpotensi mendorong perubahan sikap dan perilaku ibu hamil dalam menjaga kesehatan
selama kehamilan. Dengan meningkatnya kesadaran dan pengetahuan, ibu diharapkan lebih
mampu melakukan deteksi dini terhadap komplikasi serta memanfaatkan layanan
kesehatan secara optimal.

Program edukasi asuhan kebidanan merupakan intervensi yang efektif dan relevan
dalam upaya pencegahan komplikasi kehamilan pada ibu dengan pernikahan dini, serta
dapat menjadi strategi promotif-preventif yang berkelanjutan dalam meningkatkan
kesehatan ibu dan bayi.

2. Saran

a. Pelaksanaan Edukasi Secara Berkelanjutan
Kegiatan edukasi perlu dilakukan secara rutin dan berkesinambungan untuk
memastikan pengetahuan yang diperoleh tetap terjaga dan semakin meningkat. Edukasi
berulang juga penting untuk memperkuat pemahaman serta membentuk perilaku
kesehatan yang positif.
b. Penguatan Peran Tenaga Kesehatan dan Kader
Tenaga kesehatan dan kader diharapkan dapat berperan aktif dalam
memberikan edukasi lanjutan serta pendampingan kepada ibu hamil dengan pernikahan
dini, terutama dalam pemantauan kehamilan dan deteksi dini komplikasi.
c. Pendekatan Edukasi yang Lebih Personal
Mengingat adanya variasi tingkat pemahaman peserta, diperlukan pendekatan
edukasi yang lebih individual atau berbasis kelompok kecil agar materi dapat
disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi peserta.
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d. Peningkatan Akses Informasi dan Media Edukasi
Perlu disediakan media edukasi yang lebih variatif dan mudah dipahami, seperti
leaflet, buku KIA, serta media digital, sehingga informasi dapat diakses secara luas dan
berkelanjutan.
e. Kolaborasi Lintas Sektor
Diperlukan kerja sama antara tenaga kesehatan, pemerintah, dan masyarakat
dalam mendukung program edukasi serta upaya pencegahan pernikahan dini sebagai
faktor risiko utama komplikasi kehamilan.
f. Evaluasi dan Penelitian Lanjutan
Disarankan untuk melakukan evaluasi jangka panjang guna menilai dampak
program terhadap perubahan perilaku ibu hamil serta kejadian komplikasi kehamilan.
Penelitian lanjutan juga diperlukan untuk mengembangkan model edukasi yang lebih
efektif.
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keterbukaan dalam berdiskusi, serta kesediaan berbagi pengalaman menjadi faktor penting
dalam keberhasilan kegiatan ini.

Terima kasih juga kepada kader kesehatan dan tenaga kesehatan setempat yang telah
membantu dalam proses identifikasi peserta, mobilisasi masyarakat, serta mendukung
pelaksanaan kegiatan secara teknis maupun administratif. Peran aktif kader dalam
pendampingan di masyarakat diharapkan dapat menjadi keberlanjutan dari program ini.

Apresiasi turut diberikan kepada institusi/akademik yang telah memberikan dukungan
baik berupa kebijakan, fasilitas, maupun sumber daya dalam penyelenggaraan kegiatan ini.
Dukungan tersebut sangat membantu dalam memastikan kegiatan berjalan dengan lancar dan
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